ABSTRAK
Skripsi dengan judul “Konsep najis menurut pemahaman warga Lembaga Dakwah
Islam Indonesia (Studi kasus di Kabupaten Tulungagung)” ini ditulis oleh Latiful
Asaddulloh,NIM. 17102153047, Jurusan Hukum Keluarga Islam (HKI), Fakultas
Syariah dan Illmu Hukum (Fasih), Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Tulungagung, dibimbing oleh Dr. H.Asmawi, M. Ag.
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh Lembaga Dakwah Islam Indonesia
salah satu ormas yang banyak mendapat kritik diawal berdirinya, ormas yang
dulunya bernama lemkari ini sering mendapat sorotan dari berbagai lapisan
masyarakat karena ada yang pernah cerita tentang keseharian warga LDII dalam
urusan najis sangat berhati-hati. Memang dalam Islam kita diajarkan untuk
senantiasa menjaga najis, karena najis itu bisa membatalkan segala bentuk ibadah.
Kita sholat jika pakaian ataupun tempat kita sholat itu najis maka hukum sholat
kita tidak sah, itulah mengapa dalam islam sangat berhati-hati dalam urusan najis.
Di dalam LDII pun dalam urusan menjaga kesucian suatu tempat peribadahan dari
najis terkenal sangat ekstrim, bagaimana tidak, dari pemaparan masyarakat yang
pernah singgah dimasjid warga LDII katanya ketika orang diluar LDII sholat atau
sekedar istirahat dimasjid mereka, setelah pergi masjidnya langsung dipel atau
dibersihkan. Hal tersebut tentunya menjadi penting untuk dibicarakan mengenai
bagaimanakah sebenarnya pemahaman najis warga LDII jika dilihat dari Hukum
Islam.

Fokus penelitian dalam Skripsi ini adalah : 1. Bagaimanakah konsep najis
menurut hukum Islam. 2. Bagaimana konsep najis menurut pemahaman warga
Lembaga Dakwah Islam Indonesia di Kabupaten Tulungagung.

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah: 1. Untuk
mengetahui konsep najis menurut Islam. 2. Untuk mengetahui konsep najis
menurut pemahaman warga Lembaga Dakwah Islam Indonesia di Kabupaten
Tulungagung.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Pada
penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi,
wawancara, dan dokumentasi, dengan menggunakan analisis reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian dari skripsi ini adalah 1. Semua masjid itu untuk umat
Islam, tanpa melihat latar belakang siapa pendiri masjid tersebut, apakah warga
Lembaga Dakwah Islam Indonesia, NU, Muhammadiyah ataupun organisasi
kemasyarakatan yang lainnya. Islam mengajarkan bahwa semua makhluk ciptaan
Allah itu dilahirkan dalam keadaan suci. Allah telah menciptakan segala sesuatu
dengan indah, baik aturan maupun bagaimana cara menjalankannya. Najis adalah
sesuatu yang kotor dan harus segera dibersihkan, karena Allah SWT menyukai
hambahnya yang menjaga diri dari hadast besar mapun hadast kecil. Dengan
demikian menurut ajaran Islam tidak ada manusia yang dilahirkan dengan
keadaan tidak suci 2. Anggapan masyarakat tentang warga Lembaga Dakwah
Islam Indonesia yang mengepel masjid mereka ketika orang diluar Lembaga
Dakwah Islam Indonesia sholat di masjid mereka adalah suatu miss komunikasi
saja. Di dalam LDII dalam penjagaan kesucian tempat ibadah misalnya masjid
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sangat diutamakan. Dan bahkan jadwalnya hampir dilakukan setiap hari setelah
melaksanakan sholat wajib seperti sehabis subuh dan ashar. Mungkin hal inilah
yang menjadi salah satu faktor munculnya isu-isu bahwa warga LDII selalu
mengepel masjidnya ketika baru ada warga selain LDII yang numpang sholat atau
istirahat di masjid-masjid LDII lalu setelah mereka pergi masjidnya langsung di
pel. Sehingga setelah diklarifikasi hasilnya tidak seperti isu-isu yang sudah
familiar beredar dikalangan masyarakat saat ini. LDIl sama saja dengan
NU,Muhammadiyah ataupun organisasi kemasyarakatan lainnya. Sama-sama
berpedoman Al-qur’an dan Al-hadist dan sama-sama beragama Islam.
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ABSTRACK

Thesis with tittle “The concept of unclean according to understanding of
citizen of the Indonesian Islamic Da’wah Institute (Case studies in the
Regency Tulungagung)” Written by Latiful Asaddulloh, NIM. 17102153047,
Departmentof Islamic Family Law (HKI), Faculty of Sharia and Law (Fasih),
State Islamic Institute (IAIN) of Tulungagung, Advisor: Dr. H.Asmawi, M. Ag.
Keyword: The concept of unclean, Indonesian Islamic Da'wah Institute, Islamic
law.

This research was motivated by Indonesian Islamic Da’wah Institute, one
of the mass organizations which received much criticism at the beginning of its
establishment, this mass organization which was formerly called Lemkari often
received attention from various levels of society because there had been stories
about LDII citizens daily lives in unclean matters. Indeed, in Islam we are taught
to always keep unclean, because unclean it can cancel all forms of worship. We
pray if the clothes or the place where we pray is unclean, then our prayer law is
invalid, that is why Islam is very careful in unclean matters. In LDII also in
matters of maintaining the sanctity of a place of worship from unclean is very
extreme, how not, from the exposure of people who had stopped in mosque LDII
residents say when people outside LDII pray or just rest in their mosque, after
leaving the mosque immediately dipel or cleaned. It is certainly important to talk
about how the LDII residents unclean understanding is actually seen from Islamic
law.

The focus of this research is : 1. How is the concept of unclean according to
Islamic law. 2. How is The concept of unclean according to understanding of
citizen of the Indonesian Islamic Da’wah Institute in the Regency Tulungagung.

The purpose of this research is: 1. To describe the concept of unclean
according to Islamic law. 2. To describe The concept of unclean according to
understanding of citizen of the Indonesian Islamic Da’wah Institute in the
Regency Tulungagung.

The research method used is qualitative research. In this research data
collection techniques used were observation, interviews, and documentation,
using analysis of data reduction, data presentation and conclusion.

The results of this research are 1. All mosques are for Muslims, regardless
of the background of who the founder of the mosque is, whether the citizens of the
Indonesian Islamic Da’wah Institute, NU, Muhammadiyah or other community
organizations. Islam teaches that all beings created by Allah are born in a state of
holiness. God has created everything beautifully, both rules and how to do it.
Unclean is something that is dirty and must be cleaned up immediately, because
Allah SWT likes the increase which keeps itself from the great hadast and small
hadast. Thus according to Islamic teachings there is no human being born with
unholy conditions 2. The public’s perception of the citizens of the Indonesian
Islamic Da’wah Institution that mopped their mosque when people outside the
Indonesian Islamic Da’wah Institution prayed in their mosque was a miss
communication only. In LDII the safeguarding of the sanctity of places of worship
such as mosques is highly preferred. And even the schedule is almost carried out
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every day after performing the obligatory prayer as after dawn and ashar. Perhaps
this is one of the factors that arises the issue that LDII residents always mop up
the mosque when there are only residents other than LDII who have prayers or
breaks in LDIl mosques and after they leave the mosque is directly mapped. So
after the clarification of the results is not like the familiar issues circulating among
the people today. LDII is the same as NU, Muhammadiyah or other community
organizations. Both are guided by Al-Qur'an and Al-hadist and Muslim.
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